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Abstrak

Tunanetra merupakan orang yang memiliki gangguan dalam fungsi penglihatannya. Kehilangan penglihatan yang dialami
meningkatkan kesulitan dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Umumnya dalam melakukan aktivitas, para penyandang tunanetra
menggunakan sebuah alat bantu, yaitu blind stick. Kemajuan teknologi yang sudah cukup pesat tentu menjadi salah satu faktornya.
Kelemahan serta kekurangan pada produk alat bantu yang pernah ada sebelumnya menjadi pondasi mengapa perlu
dikembangkannya alat bantu yang dapat mendeteksi halangan berupa genangan air bagi tunanetra. Adanya kekurangan serta
kelemahan pada produk alat bantu penyandang tunanetra yang pernah ada yaitu dalam segi keefektifannya dan dapat
membahayakan pengguna karena cakupan alat yang tidak luas. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan rancangan alat dengan
menggunakan Metode Quality Function Deployment (QFD). Quality Function Deployment (QFD) adalah pendekatan sistematis
untuk desain berdasarkan kebutuhan pelanggan, dengan cara menerjemahkan keingininan pelanggan ke dalam karakteristik untuk
setiap tahap pengembangan produk. Concurrent Engineering (Rekayasa Serempak) adalah suatu pendekatan sistematis dalam
perancangan secara integrasi dan serempak dari produk dan semua proses yang berkaitan termasuk manufaktur dan pendukungnya.
Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan solusi keluhan bagi para penyandang tunanetra, melakukan perbaikan rancangan
produk sepatu tunanetra dengan menggunakan metode Quality Function Deployment (QFD) serta mengidentifikasikan prioritas
karakteristik teknik produk menggunakan QFD Fase | dan bagian kritis produk menggunakan QFD Fase Il. Setelah
diidentifikasikan part kritis dari produk sepatu tunanetra dari tujuan perancangan adalah jenis sensor, lingkaran kaki, bahan sol
dan bahan tapak sepatu. Berdasarkan hasil yang didapatkan part bahan sepatu perlu perbaikan segera karena design aktual
dianggap masih memiliki tingkat keketatan yang kurang ergonomis dengan pengguna, sehingga diperlukan perbaikan terhadap
produk sepatu tunanetra.

Kata Kunci: Rekayasa Serempak; Sepatu Tunanetra; Quality Function Deployment (QFD)

Abstract

Blind people are people who have disturbances in their visual function. Experienced loss of vision increases difficulty in carrying
out daily activities. Generally, in carrying out activities, blind people use an assistive device, namely a blind stick. Technological
progress that has been quite rapid is certainly one of the factors. Weaknesses and deficiencies in assistive products that have
existed before are the foundation why it is necessary to develop assistive devices that can detect obstacles in the form of standing
water for the blind. There are deficiencies and weaknesses in existing products for the visually impaired, namely in terms of their
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effectiveness and can harm the user because the scope of the tool is not wide. Therefore, it is necessary to develop a tool design
using the Quality Function Deployment (QFD) method. Quality Function Deployment (QFD) is a systematic approach to design
based on customer needs, by translating customer desires into characteristics for each stage of product development. Concurrent
Engineering (Engineering Simultaneous) is a systematic approach in the integrated and simultaneous design of products and all
related processes including manufacturing and its support. The purpose of this study was to provide solutions to complaints for
the blind, to improve the product design for blind shoes using the Quality Function Deployment (QFD) method and to identify
priority product technical characteristics using QFD Phase | and critical parts of the product using QFD Phase II. After
identifying the parts, the critical aspects of blind shoe products from the design objectives are the type of sensor, foot circle, sole
material and shoe sole material. Based on the results obtained, the material part of the shoe needs to be repaired immediately
because the actual design is considered to still have a level of tightness that is less ergonomic for the user, so improvements are
needed for blind shoe products.

Keywords: Concurrent Engineering; Blind Shoes; Quality Function Deployment (QFD)
1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang

Tunanetra merupakan kondisi malfungsi pada indra penglihatan seseorang yang terjadi secara sebagian atau
menyeluruh [1]. Kehilangan penglihatan yang dialami meningkatkan kesulitan dalam melakukan aktivitas sehari-
hari. Umumnya dalam melakukan aktivitas, para penyandang tunanetra menggunakan sebuah alat bantu, yaitu blind
stick. Meskipun blind stick ini dapat membantu para penyandang tunanetra dalam beraktivitas, namun kurang efektif
karena tongkat ini dapat membahayakan pengguna karena cakupan dari blind stick ini tidak luas sehingga dapat
membahayakan para penyandang tunanetra, contohnya: ketika ingin menyebrang, alat ini kurang efektif karena tidak
dapat membantu saat ada halangan di depan atau pun di samping. Seiring meningkatnya kemajuan teknologi saat ini,
dikembangkan sebuah inovasi alat untuk penyandang tunanetra sehingga dapat memudahkan dalam berjalan di situasi
apapun [2].

Kemajuan teknologi yang sudah cukup pesat tentu menjadi salah satu faktornya. Kelemahan serta kekurangan
pada produk alat bantu yang pernah ada sebelumnya menjadi pondasi mengapa perlu dikembangkannya alat bantu
yang dapat mendeteksi halangan berupa genangan air bagi tunanetra. Alat bantu yang dikembangkan juga akan
mengeluarkan output berupa suara dan getaran. Pada alat bantu yang akan dibuat bukanlah tongkat melainkan sebuah
sepatu tunanetra yang di dalamnya terdapat sensor [3]. Perancangan dan pengembangan produk merupakan
keseluruhan prosedur dengan keterkaitan pada eksistensi produk. Ini diawali dari identifikasi consumer needs,
pabrikasi, penjualan dan pengiriman dari produk. Metode dalam mengidentifikasi masalah adalah dengan Quality
Function Deployment (QFD). Quality Function Deployment merupakan metode yang telah terstukturisasi yang
berguna untuk merancang dan mengembangkan produk sehingga tim kerja dapat melakukan penetapan spesifikasi
kebutuhan dan keinginan konsumen, serta melakukan evaluasi kapabilitas produk atau jasa [4]. Concurrent
engineering merupakan pendekatan sistematis dalam merancang produk dan prosesnya secara terintegrasi dan
serempak. QFD sebagai “metode untuk mengubah permintaan konsumen kualitatif menjadi parameter kuantitatif agar
fungsi pembentuk kualitas dapat tersebar, serta untuk menyebarkan metode pencapaian design quality ke dalam
subsistem & proses manufaktur [6]. Hubungan antara QFD fase | dan fase Il ini adalah hasil dari fase | yang akan
diterjemahkan dan dikembangkan pada fase Il agar lebih terperinci karakteristik kualitas per bagian dapat terbentuk
[7]. Hasil Quality Function Deployment Fase | dari produk Sepatu Tunanetra tertera di bawah ini.



1172 Guwyndolyn Lam, dkk / EE Conference Series 06 (2023)

Derajat Hubugan: &
W =Tinglat hubongan kuat, bobot= 4 N
v =Tingkat hubungan sadang, bobot =3 RN
% =Tinglat hubungas lemah, bobot=2 D74 576 5@
X =Tidak ada hubungan, bobot =1 VISCH KX X
V XV X x XXV
- Persepsi Konsumen
g 5= Sangat baik
=S| - 2 | .. ||4= Baik
” EARES c | ||3=cukp
: lmls|§ B2 |§ ||2= Tesbaix
= 22l S (Bl E| 5| | B |F ||1= Sengetddakbaik
g s B |€£|2|=E|E|EB | &
= 2| E|(s8|Elg|2|&|E
2 S|=|&£| 8|S |E|= -
z 2 é =|Ele|5 |3 Persepsi Konsumen
22| 8|2 |2 |85 ]s5]|s]3]2]
[Bahan sepatu erbuatdari Camas 5 Viiwv|wv X |x |v IBI| G
[Warna dasar produk berwama nany 5 X|lw | X X |V |V Gl |I1B
1963 21 Enyesnalkan ket
i g manyssatian B x| v | V|x |x G |7 |BL
lpenzmung
Memildki berst produk 600 zram x| wv X | X|x [% 11| B
Memiliki baterai berukuran 8V 3| E[E|R| v v |x GE'}J' 1
Memiliii busa pada sol s2pats 4 XE|lwv]|w X | xR|H B |GJI
Bahan ol luar sepat darikaret 3 X|(v v ]| x|x|x |x GB| NI
Sl x| v|x|x|x|x |% G E
Pl x|v|v | V| ¥VI]XE | ea| 1|1
- N N G.TI
s | ®R|x x|y |V |x|=x 1
Satoan kg |em | = | db | Hz| em | = [E Kelompokl
Tingkat Kesulitan s 4| 222l 2] % i:::i ;
Derajat Kepentingan (%) o [20(18] 16| 16| 10| 11 || (O Pesaing3
Perkirazn Biaya (%) 20 |20 |10 | 10]10| 10f 20
Tinghkat Kesulitan - o
1 =Tidak Sulit Perkiraan biaya D'r”ft Kepeatingan
- _ 1 -10 = Kurang panting
2 =Sedang 0-10 = Murah
T = P 11 - 20 = Penting
3 =Sulit 10-20 = Sedang 31 - 30 = Sanzat penting
4 =Sangat Sulit 20-30 = SangatMahal e Rk
5 =Mutlsk Sulit

Gambar 1. House of Quality Fase |
1.2. Tujuan penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan umum yakni memberi solusi atas keluhan para penyandang tunanetra dan melakukan
perbaikan sepatu tunanetra dengan metode QFD.
Tujuan khusus yang ingin diperoleh yaitu :
¢ Melakukan identifikasi prioritas karakteristik teknik produk sepatu tunanetra menggunakan Quality Function
Deployment Fase I.
o Mengidentifikasi bagian kritis sepatu tunanetra menggunakan Quality Function Deployment Fase I1.

2. Metode Penelitian

Pengumpulan data diperolen menggunakan instrumen kuesioner yang diberikan untuk responden yang terdiri dari
kuesioner terbuka, kuesioner tertutup, kuesioner karakteristik teknis, kuesioner part kritis produk dan kuesioner AHP.
Pengambilan sampel acak sederhana mensyaratkan bahwa unsur-unsur populasi relatif sedikit, di mana keseluruhan
bagian populasi mempunyai keluangan seragam dalam pengambilan sebagai bagian dari sampel. Total contoh
ditentukan dengan konsep Krejcie dan Morgan [8].

Fase ini terbagi atas tujuh tahapan yaitu menjelaskan spesifikasi teknik, mewujudkan rancangan, model virtual,
ulasan desain, prototipe, rincian rancangan, dan verifikasi rancangan [9]. Quality Function Deployment (QFD)
merupakan metodologi perancangan desain berdasarkan customer needs, dengan melakukan penerjemahan consumer
wishes menjadi karakteristik yang dapat digunakan dalam tahapan-tahapan dalam mengembangkan produk [10].
Peringkat kepentingan dihitung untuk mengidentifikasi persyaratan teknis mana yang paling mendapat mendapat
perhatian dalam langkah-langkah proses QFD [11]. Pengolahan data Quality Function Deployment fase | diawali
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dengan tahapan brainstorming yang dilakukan untuk mengembangkan alternatif pemecahan masalah sebanyak-
banyaknya. Kemudian dilakukan klasifikasi tujuan dengan menggunakan metode pohon [12]. Flowchart dalam
mengolah data Quality Function Deployment fase | tertera di bawah ini.

’ Penentuan Hubungan Matrix ‘

1

’ Pembuatan Hirarki Hubungan ‘

1

Pembuatan Tingkat Hubungan
Berdasarkan Kuesioner AHP

Penetapan Bobot Tingkat Hubungan

!

Membangun Matriks House of
Quality (HOQ)

Gambar 2. Flowchart Pengolahan Data QFD Fase |

Kemudian input QFD fase Il diolah dengan diawali pada penentuan Kkarakteristik prioritas. Karakteristik teknis
prioritas ditentukan berdasarkan hasil perangkingan dari tingkat kesulitan, derajat kepentingan dan perkiraan biaya
[14]. Flowchart dalam mengolah data Quality Function Deployment fase 11 tertera di bawah ini.

Menetaplan karalteristik tekmis
pricritas berdasarkan QFD Fase T

v

I Menetapkan pert kritis ‘

Menetapkan hubungan antar pet
Keritis

Menetapkan hubungan antara
karakteristik telmis deng an part kritis

I Menentulcan matsi ks telonikal ‘

v

Menentukan penin gkatan mu
produk

Gambar 3. Flowchart Pengolahan Data QFD Fase Il

Metode pengambilan keputusan menggunakan AHP dimana dapat dihasilkan skala perbandingan berpasangan
diskrit atau kontinu dengan struktur hirarki tingkat berganda sehingga dapat diperoleh pilihan terbaik yang dilihat
dari faktor tertentu [13]. Metode AHP melakukan penyelesaian matriks bobot kriteria dan alternatifnya [14]. Tahapan
dalam metode ini adalah penyusunan struktue masalah, kemudian penilaian kriteria dan alternatif, lalau dilakukan
penentuan prioritas, kemudian dilakukan konsitensi logis [15].



1174 Guwyndolyn Lam, dkk / EE Conference Series 06 (2023)

3. Hasil dan Pembahasan

Setiap Kkarakteristik teknis ditentukan hubungannya sehingga dapat dilakukan analisis hubungan. Simbol yang
menggambarkan tingkat hubungan masing-masing karakteristik adalah sebagai berikut:

9 : memiliki hubungan kuat

3 : memiliki hubungan sedang
1 : memiliki hubungan lemah
0 : tidak memiliki hubungan

0
3X1
9 9.9
9 43 A9 R9

0,0544/0,0843)0,1063| 0,1289 0,2145 | 0,0939) 0,1603

Berat Canvas
Ketebalan produk
Lama pemotongan
Kebisingan

Besar Getaran
Jarak penyempr
Lama pengeringan

Gambar 4. Hubungan Antar Karakteristik Teknik Produk

Hubungan antara Karakteristik Teknis Produk dengan Keinginan Konsumen Penentuan Matriks Hubungan perlu
ditetapkan agar hubunagn wishes konsumen dan karakteristik teknis produk dapat diketahui. Penilaian diberikan
menggunakan hasil perhitungan pembobotan AHP yang telah diuraikan sebelumnya dan tertera pada Gambar 4.
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Gambar 5. Matriks Hubungan Antara CR dan TR
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Tingkat kesulitan menjadi landasan perkiraan biaya karena dengan tingginya tingkat kesulitan komponen Kkritis,
berpengaruh pada alokasi biaya yang akan semakin tinggi. Perolehan data dari tahapan sebelumnya dapat digunakan
untuk pembuatan matriks House of Quality. Hasil QFD produk tertera di bawah ini.
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Gambar 6. Rekapitulasi QFD Fase |

QFD Fase Il diolah dengan data masukan yang diperoleh dari karakteristik teknis pada QFD Fase |. Karakteristik
teknis utama ditentukan dari ranking bobot paling besar dari faktor-faktor QFD. Karakteristik teknis produk QFD
Fase | dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Teknis Produk

Karakteristik Teknis

Berat Canvas
Ketebalan Produk

Lama Pemotongan

A w N | S

Kebisingan
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Karakteristik Teknis

Besar Getaran

Jarak Penyemprotan Cat

~N o g =

Lama Pengeringan

Komponen kritis merupakan karakteristik komponen utama produk. Penentuan komponen Kkritis produk
didapatkan dengan melakukan wawancara dengan pengguna produk. Part kritis produk yang didapatkan adalah
sebagai berikut :

Tabel 2. Part Kritis Produk

No Part Kritis

1 Jenis Sensor

2 Lingkaran Kaki

3 Bahan Sol

4 Bahan Tapak Sepatu

Selanjutnya matriks design deployment disusun dengan menentukan keterkaitan komponen-komponen Kritis.
Penyusunan dilakukan dengan menggunakan matriks hubungan. Simbol dalam menentukan tingkat hubungan adalah

yaitu :
9 : memiliki hubungan kuat
3 : memiliki hubungan sedang
1 : memiliki hubungan lemah

0 : tidak memiliki hubungan
Tingkat hubungan antara masing-masing komponen Kritis tertera di bawah ini.

0
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Gambar 7. Hubungan Part Kritis

Part kritis dan karakteristik teknis mempunyai keterkaitan yang tertera pada Gambar 8. Pengukuran kinerja dari
QFD Fase Il dipengaruhi faktor tingkat kesulitan, tingkat kepentingan dan perkiraan biaya dapat digunakan untuk
menentukan Technical Matrix.

e Menentukan tingkat kesulitan
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Tingkat kesulitan diperoleh berdasarkan keterkaitan antara komponen kritis. Seluruh bobot nilai hubungan
diterjemahkan dan dilakukan pembagian bobot setiap komponen kritis dengan total bobot. Selanjutnya diperoleh
range persentase yang menjadi dasar pemberian tingkat kesulitan. Nilai tingkat kesulitan dapat diperoleh dari
hasil perhitungan total bobot masing-masing hubungan sesama komponen kritis.

Menentukan derajat kepentingan

Penentuan derajat kepentingan dilakukan dengan menjumlahkan bobot hubungan karakteristik teknis dan
komponen kritis. Rumus untuk menghitung derajat kepentingan karakteristik teknis dan komponen kritis adalah
berikut ini.

Bobot Tiap Karakteristik Teknis dengan Part Krits
x100% 1)

Total Bobot Karakteristik Teknis dengan Part Kritis

Tingkat kesulitan menjadi dasar perkiraan biaya karena dengan tingginya tingkat kesulitan komponen kritis,
berpengaruh pada alokasi biaya yang akan semakin tinggi. Perkiraan biaya berbentuk persentase dan mendapat
pengaruh faktor-faktor dari pembuat rancangan. Matriks design deployment akan melakukan rekapitulasi data-
data yang ada. Hasil QFD Fase Il produk tertera pada Gambar 9.

=

[g+]

— o

S o

5 X _ <

s |8 |8 |

% E c c

L o 8 8

5 = < ]

Karakteristik Teknis - ~ m o
Berat Canvas 0,0614 | 0,0994 | 0,3796 | 0,0521
Ketebalan Produk 0,3544 | 0,0964 | 0,0279 | 0,0691
Lama Pemotongan 0,3422 | 0,1835 | 0,2225 | 0,0810
Kebisingan 0,1543 | 0,2119 | 0,3536 | 0,1316
Besar Getaran 0,3383 | 0,2291 | 0,0297 | 0,1775
Jarak Penyemprotan Cat | 0,0293 | 0,2849 | 0,1189 | 0,0687
Lama Pengeringan 0,0297 | 0,1181 | 0,0736 | 0,1560

Gambar 8. Hubungan Antara Karakterstik Produk dengan Part Kritis Produk
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Gambar 9. Matriks House of Quality Fase Il Produk

4. Kesimpulan
Penelitian ini menghasilkan kesimpulan yaitu :

¢ Berdasarkan tujuan perancangan, karakteristik Sepatu Tunanetra yaitu bahan produk terbuat dari canvas, warna
dasar produk berwarna navy, ukuran sepatu menyesuaikan kaki pengguna, memiliki berat produk sebesar 600
gram, memiliki baterai berukuran 9V, memiliki busa pada sol sepatu, bahan sol luar sepatu terbuat dari karet,
memiliki fungsi tambahan sensor air, buzzer dan vibrating motor.

o Part kritis dari produk Sepatu Tunanetra yang didapat dari tujuan perancangan adalah jenis sensor, lingkaran
kaki, bahan sol dan bahan tapak sepatu. Dengan begitu, peningkatan mutu produk dapat dilakukan dengan
melihat rumah mutu QFD Fase II.
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o Berdasarkan hasil yang didapatkan pada perhitungan Quality Function Deployment Fase II, part bahan sepatu
perlu perbaikan segera karena design aktual dianggap masih memiliki tingkat keketatan yang kurang ergonomis
dengan pengguna, sehingga diperlukan perbaikan terhadap produk Sepatu Tunanetra.
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